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Abstract This written research aims to examine Efforts to Improve Students' Imtaq Character

Through the Habit of Congregational Prayer and Al-Qur'an Recitation at SMPN 2
Satu Atap Jambon. This written research aims to examine how teachers' efforts are
made to improve students' IMTAQ character, how to implement the habit of
congregational prayer, how to get used to Al-Qur'an recitation, and how to
implement the habit of congregational prayer and Al-Qur'an recitation in
improving students' IMTAQ character at SMPN 2 Satu Atap Jambon. The research
method used in this study is qualitative research with a descriptive approach. Data
were obtained through interview, observation, and documentation methods. Then
the data analysis technique uses the data reduction method, data presentation, and
drawing conclusions. The results of the study showed that the efforts of teachers in
improving the IMTAQ character of students at SMPN 2 Satu Atap Jambon were
divided into 2 main activities, namely the habit of congregational prayer and
recitation of the Qur'an. The implementation of the habit of congregational prayer
is carried out every day by teachers and students, including the habit of recitation
of the Qur'an which is also carried out every day so that students are able to
understand and practice the Qur'an properly and correctly. The implementation of
the habit of congregational prayer and recitation of the Qur'an has been able to
improve the IMTAQ character of students, as evidenced by changes in character
both at school and at home. One of them is that students are able to carry out
worship diligently, complete every school assignment completely, and obey every
school regulation and regulation at home. Students who participate in the habit of
congregational prayer and recitation of the Qur'an are also able to interpret and
apply the character of faith and piety as the foundation of Islam even though they
are in public schools. In this way, students have the provisions to face the next life

through the habit of praying in congregation and reciting the Qur'an
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PENDAHULUAN (Palatino Linotype 11, Space 1.5, Justify)

Lembaga pendidikan memegang peran penting dalam menumbuh kembangkan peserta
didik dalam segala hal, begitu juga dengan karakter peserta didik.! Dimana di era sekarang ini, nilai-
nilai moral seringkali terpinggirkan, menyebabkan generasi bangsa saat ini memiliki moralitas
rendah. Hal tersebut yang menjadi salah satu pemicu persoalan di lingkungan masyarakat. Terlebih
lagi beberapa kasus yang terjadi di sekolah, seperti bullying, penganiyayaan sampai pengancaman
dari peserta didik sendiri menjadi permasalahan yang tidak bisa dibiarkan.?

Pendidikan karakter wajib dilakukan melalui kegiatan nyata, dengan partisipasi aktif dari
para peserta didik. Karakter dapat terbentuk melalui aktivitas yang dilaksanakan secara berulang
sehingga menjadi sebuah kebiasaan.’ Dengan demikian, secara sadar maupun tidak nilai-nilai
religius dapat tertanam dalam diri anak dengan sendirinya. Pengimplementasian pendidikan
karakter religius dalam sebuah lembaga pendidikan tidak hanya dapat dilaksanakan dalam
pembelajaran, tetapi bisa juga dilaksanakan pada aktivitas di luar pembelajaran, salah satunya
melalui program yang ada di sekolah. Pendidikan karakter yang ditransformasikan ke dalam suatu
program di sekolah, berpusat pada bentuk kegiatan yang membiasakan peserta didik dan
penciptaan budaya yang memuat sejumlah nilai-nilai primer karakter sebagai hal utama pada suatu
lembaga pendidikan. Selain berpusat pada metode pembiasaan melalui keseharian anak ketika
berada dalam lingkungan sekolah, pengimplementasian pendidikan karakter religius melewati
budaya yang ada di sekolah juga dapat diimplementasikan melalui metode keteladanan,
penanaman kedisiplinan, pembentukan lingkungan yang kondusif, integritas-internalisasi dan
sentuhan hati.*

Program IMTAQ adalah suatu program kegiatan yang diterapkan di sekolah yang dinilai
mampu dalam hal membantu siswa untuk menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama
Islam. IMTAQ merupakan gabungan dari tiga kata, yakni tingkatkan iman dan taqwa. Masing-
masing kata tersebut memliki makna sendiri. IMTAQ merupakan bentuk perilaku manusia dalam

hubungannya dengan Tuhannya dan sesama manusia. Jadi IMTAQ erat hubungannya dengan nilai-
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Jurnal Ilmiah llmu Pendidikan 5, no. 1 (2022): 332-338.

2 Arum Puspita Ambarwati et al., “Urgensi Pendidikan Karakter Religius Dalam Meningkatkan Kedisiplinan
Siswa,” Jurnal Pendidikan dan Media Pembelajaran 1, no. 1 (December 14, 2023): 35-46.

3 Kamariyah Kamariyah et al., “Pendidikan Karakter Peserta Didik Melalui Program Imtaq,” Jurnal llmiah
Profesi Pendidikan 9, no. 2 (May 4, 2024): 4.

4 Anindita and Attalina, “Implementasi Pendidikan Karakter Religius Melalui Budaya Sekolah Di SD Al-Islam
Pengkol Jepara.”



nilai, kepercayaan, perilaku yang bersumber dari Al-Qur’an dan hadits. Program IMTAQ hadir
sebagai salah satu program yang ditujukan untuk mendukung tujuan Pendidikan Agama Islam,
yaitu menumbuhkan keimanan dan ketaqwaan pada Allah SWT, termasuk dalam hal pembentukan
karakter, utamanya karakter religius. Hal tersebut menjadi trobosan bagi sekolah guna
meningkatkan karakter siswa di sekolah. Karakter religius adalah perilaku yang menunjukkan
kepatuhan pada agama yang dianutnya. Hal ini tidak hanya mencakup hubungannya dengan
Tuhannya, namun juga pada sesama manusia. Pentingnya karakter religius bagi peserta didik
adalah guna mengimbangi kecerdasan intelektualnya dalam menghadapi arus perkembangan saat
ini. Karakter religius merupakan sikap atau tindakan yang menunjukkan kepatuhan terhadap
agama yang dianutnya, termasuk juga dalam hal tuntunan mengenai peribadatan sehari-hari.
Dalam hal ini siswa diharapkan mampu untuk berperilaku baik dan menjaga diri dari perilaku
buruk sesuai dengan ketentuan agama, khususnya agama Islam, tidak hanya di lingkungan sekolah,
tapi di lingkungan keluarga hingga masyarakat.

Program IMTAQ yang ada di SMP Negeri 2 Satu Atap Jambon menjadi pembeda dengan
sekolah lainnya, karena SMP Negeri 2 Satu Atap Jambon sangat memperhatikan sekali program
yang dipilih dan diterapkan guna pengembangan karakter religius siswa. Implementasi dari
program IMTAQ ini adalah siaran tilawah Al-Qur’an dan shalat berjamaah yang dijalankan dengan
tujuan mampu meningkatkan iman dan taqwa peserta didik. Selain itu, juga ada program lain
seperti monitoring shalat, khataman Al-Qur’an 30 juz, hafalan surah pendek, literasi Al-Qur’an dan
literasi Jum’at, serta Peringatan Hari Besar Islam (PHBI). Suasana di SMP Negeri 2 Satu Atap Jambon
yang mendukung, membuat salah satu guru yang mengajar Pendidikan Agama Islam disana, Ibu
Indah, merasa memiliki formula khusus untuk senantiasa melaksanakan dan mengembangkan
program IMTAQ yang sebelumnya sudah diterapkan.

Namun, pada pelaksanaannya program siaran tilawah Al-Qur’an dan shalat berjamaah ini
belum mampu terlaksana secara menyeluruh. Masih banyak peserta didik yang tidak melaksanakan
program dari sekolah dengan alasan yang bermacam-macam. Seperti pada sholat berjamaah yang
dilakukan setiap hari di SMP Negeri 2 Satu Atap Jambon ini, pada faktanya tidak berjalan secara
optimal. Terlebih pada program tilawah Al-Qur’an, banyak peserta didik mengaku kesulitan belajar

membaca Al-Qur’an tetapi enggan mendengarkan siaran tilawah yang ada. Dari kebiasaan tersebut

5 Vivian Anugrah, Rosichin Mansur, and Indhra Musthofa, “IMPLEMENTASI PROGRAM IMTAQ DALAM
PEMBENTUKAN KARAKTER RELIGIUS SISWA DI SMA NEGERI 4 MALANG,” Vicratina : Jurnal Ilmiah
Keagamaan 8, no. 6 (July 21, 2023): 99-108.



saja sudah bisa dilihat, bahwa pondasi iman dan taqwa peserta didik tidak terbangun dengan baik
ketika banyak yang tidak melaksanakan sholat berjamaah, sehingga secara langsung akan
mengakibatkan karakter religius peserta didik menjadi tidak tumbuh secara maksimal. Selain itu,
dengan kondisi yang ada di SMPN 2 Satu Atap Jambon tersebut akan berakibat pada menurunnya
budaya literasi religius siswa. Dampaknya, siswa tidak mampu memahami budaya literasi religius

yang sangat baik untuk meningkatkan iman dan taqwanya.°

METODE (Palatino Linotype 11, Space 1.5, Justify)

Jenis penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk menjawab pertanyaan atau membahas
permasalahan yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang masalah-
masalah manusia dan social. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan deskriptif dengan
melakukan pengamatan kondisi atau keadaan yang diteliti hingga menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata dan tutur lisan dan/atau perilaku dari orang yang diteliti. Dasar penelitian ini
adalah bersifat umum dan berkembang sesuai dengan apa yang terjadi di lapangan.”

Penelitian ini dilaksanakan oleh peneiti di SMPN 2 Satu Atap Jambon yang berlokasi di
Dukuh Karangsengon Desa Sidoharjo Kecamatan Jambon Kabupaten Ponorogo, tepatnya di utara
Kantor Desa Sidoharjo yang hanya berjarak kurang dari 100 meter ke utara, dan satu tempat dengan
SDN 3 Krebet sehingga sangat mudah untuk ditemukan, selain itu tempatnya juga berada di pinggir
jalan. Penelitian ini dilaksanakan pada semester gasal tahun pelajaran 2024/2025. Penelitian ini
berlangsung selama 3 (tiga) bulan mulai Desember 2024 - Februari 2025. Penelitian dilaksanakan
pada jam pelajaran sehingga peneliti bisa meninjau secara langsung proses pembiasaan shalat

berjamaah dan tilawah Al-Qur’an di SMPN 2 Satu Atap Jambon.

HASIL DAN PEMBAHASAN (Palatino Linotype 11, Space 1.5, Justify)
Hasil

SMP Negeri 2 Satu Atap Jambon terletak di Dukuh Karangsengon, Desa Sidoharjo,
Kecamatan Jambon, Kabupaten Ponorogo. Berlokasi di desa yang tandus dan kering, Sekolah terus

berupaya untuk berkembang dengan memanfaatkan kearifan lokal yang ada di lingkungan sekitar.

¢ SMPN 2 Satu Atap Jambon, “Observasi Di Sekolah,” January 2025.
7 Lexy J. Moleong, “Metode Penelitian” (Bandung: PT RemajaRosdakarya, 2006), accessed November 16, 2024,
http://repository.radenfatah.ac.id/19077/3/3.pdf.
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Setelah melakukan identifikasi dan analisis lingkungan ternyata masyarakat Desa Sidoharjo banyak
menghasilkan tanaman, sebab secara geografis SMP Negeri 2 Satu Atap Jambon ini memang berada
di wilayah pedesaan dengan mayoritas pekerjaan masyarakatnya adalah para petani. SMP Negeri
2 Satu Atap Jambon berdiri di tanah seluas 3.718 meter persegi dengan akses PLN serta jaringan
WiFi yang sudah tersedia.®

Pada faktanya, di SMPN 2 Satu Atap Jambon memiliki beberapa kegiatan keagamaan selain
penjelasan dari ibu kepala sekolah tersebut. Diantaranya juga ada rutinan PHBI, khotmil qu’ran,
hafalan surat pendek, dan bahkan ada juga praktik wudhu untuk meningkatkan pemahaman
peserta didik tentang tata cara bersuci yang benar. Namun, dalam hal yang berkaitan dengan
peningkatan karakter IMTAQ peserta didik, kepala sekolah menjelaskan hanya terfokus pada dua
kegiatan saja yaitu shalat berjamaah dan tilawah Al-Qur’an. Meski begitu, beberapa kegiatan lain
juga dtetap dilaksanakan secara periodik, artinya hanya dalam jangka waktu tertentu saja.
Sementara itu, untuk pembiasaan shalat berjamaah dan tilawah Al-Qur’an menjadi dua program
unggulan yang dilaksanakan secara terus-menerus.

Pelaksanaan kegiatan shalat berjamaah dan siaran tilawah Al-Qur’an di SMPN 2 Satu Atap
Jambon dalam upaya meningkatkan karakter IMTAQ peserta didik rupanya tidak hanya berbasis
pada kegiatan harian saja, melainkan mampu diintegrasikan dengan nilai-nilai religius dalam
kegiatan pembelajaran. Karakter IMTAQ yang sedang dibangun oleh guru di SMPN 2 Satu Atap
Jambon memiliki keistimewaan tersendiri sebab dilaksanakan dengan kegiatan shalat berjamaah
yang diikuti oleh seluruh peserta didik baik kelas VII, VIII, dan IX. Meskipun hanya bertajuk shalat
berjamaah, dimana sekolah lain pun telah melaksanakan kegiatan tersebut. Karakter IMTAQ yang
sedang dibangun oleh guru di SMPN 2 Satu Atap Jambon memiliki keistimewaan tersendiri sebab
dilaksanakan dengan kegiatan siaran tilawah Al-Qur’an. Program yang dilaksanakan di SMPN 2
Satu Atap Jambon ini, diharapkan mampu mengatasi masalah moral dan sosial yang saat ini sering
dihadapi oleh peserta didik, sehingga arahnya tidak hanya pada pembelajaran keseharian siswa saja
melainkan juga bisa menjadi kebiasaan atau habit yang bermanfaat. Pada faktanya, tidak hanya
mampu meningkatkan karakter IMTAQ peserta didik saja, melainkan juga bisa menjadi problem

solving bagi siswa itu sendiri,

8 Jambon, “Observasi Di Sekolah.”



Pembahasan
Upaya Guru dalam Meningkatkan Karakter IMTAQ Peserta Didik di SMPN 2 Satu Atap Jambon

Pembiasaan shalat berjamaah dan tilawah Al-Qur’an yang diterapkan di SMPN 2 Satu Atap
Jambon yang sedang dibangun oleh pihak sekolah ini masuk dalam kategori upaya guru dalam
meningkatkan karakter IMTAQ peserta didik. Sebagaimana menurut Thomas Lickona bahwa
pendidikan karakter adalah usaha yang dilakukan dengan penuh sadar untuk membantu seseorang
dalam memahami, peduli, dan bertindak berdasarkan nilai-nilai etis.” Adapun unsur karakter
esensial yang harus ditanamkan kepada diri anak yaitu ketulusan hati atau kejujuran, belas kasih,
kegagahan keberanian, kasih, kontrol diri, kerja sama, dan kerja keras. Pendidikan karakter erat
hubungannya dengan pembentukan jatidiri peserta didik, seperti yang diupayakan oleh guru di
SMPN 2 Satu Atap Jambon ini.

Dalam penuturan Kepala Sekolah SMPN 2 Satu Atap Jambon, bahwa guru memiliki strategi
dalam upaya meningkatkan karakter IMTAQ peserta didik, seperti adanya kegiatan rutin shalat
berjamaah dan siaran tilawah Al-Qur'an. Upaya tersebut juga selaras dengan kegiatan
pembelajaran, dimana kegiatan yang dilaksanakan setiap hari tersebut terintegrasi dengan visi dan
misi sekolah, sehingga tidak hanya menjadi agenda rutin saja tetapi memiliki output yang jelas
khususnya untuk para peserta didik.

Selain itu, guru juga memiliki metod tersendiri dalam upaya meningkatkan karakter IMTAQ
peserta didik, yaitu dengan cara pembiasaan kegiatan shalat berjamaah dan siaran tilawah Al-
Qur’an agar peserta didik memiliki habit yang terbangun sejak awal. Kemudian guru di SMPN 2
Satu Atap Jambon juga memiliki absensi guna menertibkan kegiatan shalat berjamaah yang telah
dilaksanakan dengan baik di sekolah tersebut. Kondisi tersebut tentu tidak bisa lepas dari upaya
guru Agama Islam dalam mendukung tuntasnya pendidikan karakter peserta didik melalui
kegiatan shalat berjamaah dan siaran tilawah Al-Qur’an. Dalam hal ini, kegiatan yang dijalankan
tidak hanya tajam ke bawah saja, artinya kegiatan keagamaan tersebut tidak hanya ditujukan
kepada peserta didik melainkan pihak guru juga memiliki tanggung jawab yang besar.

Sebagaimana dijelaskan bahwa nilai pendidikan karakter meliputi (1) religius, (2) jujur, (3)
toleransi, (4) disiplin, (5) kerja keras, (6) kreatif, (7) mandiri, (8) semangat kebangsaan, dan (9)
peduli sosial dan lingkungan.' Hal itu tentu berkaitan erat dengan upaya guru dalam

meningkatkan karakter IMTAQ peserta didik sehingga arahnya adalah untuk meningkatkan

 Kamariyah et al., “Pendidikan Karakter Peserta Didik Melalui Program Imtaq.”
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karakter peserta didik itu sendiri. Sikap jujur, toleransi, dan disiplin tidak bisa didapatkan secara
instan saja terutama di era seperti sekarang ini. Peserta didik perlu dikenalkan dengan apa itu
ibadah yang dilakukan dengan istiqomah. Sebab hal itu berkaitan dengan tanggung jawabnya kelak
kepada Allah SWT di akhirat. Dengan begitu, nilai-nilai pendidikan karakter tidak hanya menjadi

omong kosong saja melainkan bisa merasuk pada jiwa setiap peserta didik.

Implementasi Pembiasaan Shalat Berjamaah Dalam Meningkatkan Karakter IMTAQ Peserta
Didik Di SMPN 2 Satu Atap Jambon

Pembiasaan shalat berjamaah yang dilaksanakan oleh guru SMPN 2 Satu Atap Jambon tentu tidak
hanya sekadar mengingatkan betapa pentingnya kewajiban beribadah kepada Allah SWT saja.
Namun, dengan adanya pembiasaan tersebut guru juga dapat sedikit demi sedikit memberikan
gambaran betapa karakter IMTAQ harus dimiliki dalam setiap pribadi peserta didik. Pembiasaan

shalat berjamaah juga selaras dengan karakteristik pendidikan karakter seperti penjelasan berikut:

a. Berbasis Nilai dan Moral
Bahwa pembiasaan shalat berjamaah terbukti sesuai dengan karakteristik pendidikan karakter,
yaitu berbasis nilai dan moral. Nilai agama yang benar harus tertanam dalam setiap individu,
yang bisa ditingkatkan melalui pembiasaan shalat berjamaah sebagai pondasinya.

b. Holistik
Holistik dalam hal ini adalah peserta didik mampu mengintegrasikan aspek kognitif
(pengetahuan), afektif (perasaan dan emosi), dan psikomotorik (tindakan dan kebiasaan). Tidak
hanya mengajarkan teori, tetapi juga menumbuhkan pengamalan dalam kehidupan sehari-hari
terutama dalam hal shalat sebagai tiang agama.!

C. Berorientasi pada Pembentukan Kepribadian
Peningkatan karakter IMTAQ melalui pembiasaan shalat berjamaah ini tujuan utamanya
adalah membentuk manusia yang memiliki karakter unggul, seperti integritas, kedisiplinan,
dan rasa tanggung jawab. Berfokus pada pengembangan akhlak dan moral yang baik.

d. Berbasis Keteladanan
Pembiasaan shalat berjamaah di SMPN 2 Satu Atap Jambon menekankan pentingnya contoh

atau teladan dari pendidik, orang tua, dan tokoh masyarakat. Anak atau peserta didik belajar

! Khoiriah et al., “Implementasi Pendidikan Karakter Religius Dan Toleransi Melalui Budaya Sekolah Di SMP
Negeri 22 Mataram.”



dari perilaku nyata, bukan sekadar teori, sehingga mampu meningkatkan pengetahuan peserta
didik tentang agama Islam melalui pembiasaan yang memberikan keteladanan.

e. Berorientasi pada Proses dan Kebiasaan
Pembiasaan shalat berjamaah dalam upaya peningkatan karakter IMTAQ peserta didik di
SMPN 2 Satu Atap Jambon merupakan proses yang berkelanjutan dan membutuhkan waktu.
Penanaman nilai dilakukan melalui pembiasaan, seperti berkata jujur, membantu sesama, atau
bersikap disiplin.'?

f. Menggunakan Pendekatan Positif
Dalam hal pembiasaan shalat berjamaah di SMPN 2 Satu Atap Jambon ini faktanya mampu
mendorong motivasi intrinsik (dorongan dari dalam diri), bukan sekadar tekanan atau
hukuman. Memberikan penghargaan atas perilaku baik untuk memotivasi pembiasaan nilai-

nilai positif.

Implementasi Pembiasaan Tilawah Al-Qur'an Dalam Meningkatkan Karakter IMTAQ Peserta
Didik Di SMPN 2 Satu Atap Jambon

Pendidikan karakter sudah seharusnya menjadi pembahasan yang krusial di lingkungan
sekolah, terutama di lembaga pendidikan umum yang notabene tidak hanya fokus pada pendidikan
agama saja. Hal itu tentu bisa menjadi kesempatan bagi guru Pendidikan Agama Islam dalam
meningkatkan karakter peserta didik melalui implementasi pembiasaan tilawah Al-Qur’an.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Kepala Sekolah SMPN 2 Satu Atap Jambon bahwa implementasi
kegiatan siaran tilawah Al-Qur’an yang dilaksanakan di SMPN 2 Satu Atap Jambon sudah berjalan
cukup baik. Namun, hal itu bukan berarti upaya guru berjalan mulus setiap harinya. Tentu ada
beberapa catatan dalam pelaksanaan siaran tilawah Al-Qur’an ini, seperti ada peserta didik yang
mogok tidak mau mengikuti kegiatan tersebut dengan alasan yang bermacam-macam. Dampaknya,
pengetahuan agama Islam yang dimiliki oleh setiap anak itu jelas berbeda. Meski begitu, guru di
SMPN 2 Satu Atap Jambon tidak hanya berpangku tangan saja dalam menghadapi situasi yang
demikian. Ada strategi yang dilakukan dengan cara memberikan wawasan khusus kepada peserta
didik serta menertibkan absensi agar kegiatan shalat berjamaah dan siaran tilawah Al-Qur’an bisa
tetap berjalan dengan lancar. Selain itu, guru juga memiliki catatan harian dalam pelaksanaan siaran

tilawah Al-Qur’an agar bisa mendeteksi apakah anak tersebut bisa mengaji dengan baik dan benar.

12 Wahyuni and Nasution, “Karakteristik Kepemimpinan Pendidikan Di Pesantren.”



Seperti yang diketahui, bahwa pendidikan karakter menurut Thomas Lickona mengandung
tiga unsur pokok, yaitu mengetahui kebaikan (moral knowing), mencintai kebaikan (moral feeling),
dan melakukan kebaikan (moral action).’® Ketiga aspek tersebut, bersifat koheren dan komprehensif.
Ketiganya saling berhubungan dan digunakan bersamaan. Sedangkan, strategi pembentukan
karakter tersebut menurut antara lain habituasi (pembiasaan) dan pembudayaan, membelajarkan
hal-hal yang baik (moral knowing), merasakan dan mencintai yang baik (feeling and loving the good),
tindakan yang baik (moral acting), dan keteladanan dari lingkungan sekitar (moral modeling).'*
Terkait dengan paparan di atas, hal tersebut tidak terlepas bahwa pembentukan karakter pribadi
anak (character building) sebaiknya dibangun dengan penuh kesadaran terutama untuk peserta didik

di lingkungan sekolah.

Pembiasaan Shalat Berjamaah dan Tilawah Al-Qur’an Dalam Meningkatkan Karakter IMTAQ
Peserta Didik Di SMPN 2 Satu Atap Jambon

Pendidikan karakter sejatinya bertujuan untuk membentuk manusia yang bermoral,
berintegritas, dan mampu memberikan kontribusi positif dalam kehidupan.'® Pendidikan karakter
yang diterapkan di SMPN 2 Satu Atap Jambon tidak terlepas dari tujuan yang telah ditetapkan
secara nasional. Secara lebih rinci, akan diuraikan dalam pembahasan berikut:

a. Mengembangkan Kepribadian Peserta Didik yang Berakhlak Mulia. Kegiatan shalat berjamaah
dan siaran tilawah Al-Qur’an yang dilaksanakan di SMPN 2 Satu Atap Jambon dalam upaya
meningkatkan karakter IMTAQ peserta didik ternyata mampu membentuk peserta didik agar
tetap memiliki dan menjunjung tinggi nilai-nilai moral seperti kejujuran, tanggung jawab,
kedisiplinan, dan rasa hormat. Selain itu, juga mampu menanamkan akhlak yang baik sebagai
pedoman dalam berperilaku sehari-hari.

b. Menumbuhkan Kesadaran Peserta Didik terhadap Nilai-Nilai Luhur. Dalam pelaksanaannya,
upaya guru dalam meningkatkan karakter IMTAQ selaras dengan pendidikan karakter yakni
mampu mengajarkan nilai-nilai etika, keagamaan, budaya, dan norma sosial, serta mampu

membangun kesadaran akan pentingnya integritas dan penghormatan terhadap sesama.

13 Astriya, “Implementasi Pendidikan Karakter (Character Education) Melalui Konsep Teori Thomas Lickona
Di Paud Sekarwangi Wanasaba.”

14 Fitriyani, “Implementasi Teori Thomas Lickona Terhadap Problem Ketidak Jujuran.”

15 Zulkhaidir and Mubarok, “Hakikat Pendidikan Karakter Kemandirian Bagi Anak Usia Dini Menurut
Perspektif Islam.”



¢ Membentuk Peserta Didik Menjadi Generasi yang Mandiri dan Bertanggung Jawab.
Peningkatan karakter IMTAQ yang ditanamkan di SMPN 2 Satu Atap Jambon ternyata mampu
mengembangkan kemandirian peserta didik dalam mengambil keputusan berdasarkan nilai-
nilai positif, dan mampu mendorong individu untuk bertanggung jawab atas pilihan dan
tindakan mereka. 1¢

d. Membentuk Karakter Cinta Tanah Air dan Nasionalisme. Pembiasaan shalat berjamaah dan
tilawah Al-Qur’an dalam upaya peningkatan karakter IMTAQ peserta didik di SMPN 2 Satu
Atap Jambon faktanya mampu menumbuhkan rasa cinta terhadap bangsa, budaya, dan nilai-
nilai Pancasila. Mendorong sikap patriotisme dan kepedulian terhadap kepentingan nasional.

e. Meningkatkan Kemampuan Sosial
Berangkat dari pembiasaan shalat berjamaah dan tilawah Al-Qur'an faktanya mampu
mengembangkan sikap toleransi, empati, dan kemampuan untuk bekerja sama peserta didik
dalam masyarakat yang beragam. Dan juga dapat membantu peserta didik untuk memahami
pentingnya kepedulian terhadap sesama dan lingkungan.”

f.  Menanamkan Kebiasaan Hidup Positif
Dalam hal upaya meningkatkan karakter IMTAQ peserta didik melalui pembiasaan shalat
berjamaah dan tilawah Al-Qur’an, guru juga mampu membiasakan pola hidup disiplin, jujur,
dan kerja keras, sehingga menciptakan peserta didik yang mampu bertindak konsisten sesuai
dengan prinsip moral dan etika.

g. Membangun Ketahanan Diri dalam Era Modern
Guru secara tidak langsung juga dapat membekali individu dengan nilai-nilai moral untuk
menghadapi tantangan global, seperti pengaruh teknologi dan budaya asing, sehingga melalui
peningkatan karakter IMTAQ tersebut mampu mencegah pengaruh negatif seperti radikalisme,
individualisme, atau konsumtivisme.

h. Menciptakan Generasi Berkarakter Unggul
Selain itu, pembiasaan shalat berjamaah dan tilawah Al-Qur’an dalam meningkatkan karakter

IMTAQ juga mampu membentuk manusia yang cerdas secara emosional, spiritual, dan sosial.

16 Solehuddin and Aminudin, “Peran Guru Dalam Pendidikan Karakter Berbasis Literasi Kepada Siswa Pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Dan Budi Pekerti Kelas Xi Di Smkn 14 Bandung.”

17 Asyari, Suhendra, and Rasidi, “Efektivitas Program Imtaq Dalam Membentuk Kepribadian Siswa Di SMPN
1 Pujut.”
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Serta menyiapkan individu yang mampu menjadi pemimpin dan agen perubahan positif di

masyarakat.'®
i. Mengintegrasikan Nilai Spiritual dengan Kehidupan Sehari-Hari.

Dalam hal ini, pembiasaan shalat berjamaah dan tilawah Al-Qur’an mampu membantu peserta

didik untuk mengaplikasikan nilai-nilai agama atau spiritual dalam tindakan nyata.

Mengembangkan keseimbangan antara aspek intelektual, emosional, dan spiritual.

Pendidikan karakter yang dilaksanakan di SMPN 2 Satu Atap Jambon berjalan beriringan
dengan tujuan-tujuan tersebut, tentu bertujuan untuk menciptakan individu yang tidak hanya
unggul dalam kemampuan akademik tetapi juga memiliki moralitas, tanggung jawab, dan
kontribusi yang nyata terhadap kehidupan bermasyarakat. Tidak hanya itu, melalui pembiasaan
shalat berjamaah dan tilawah Al-Qur’an juga mampu meningkatkan karakter IMTAQ peserta
didik.”

KESIMPULAN (Palatino Linotype 11, Space 1.5, Justify)

Guru di SMPN 2 Satu Atap Jambon memiliki strategi tersendiri dalam upaya meningkatkan
karakter IMTAQ peserta didik, terutama dalam menumbuhkan pendidikan karakternya yaitu
melalui pembiasaan shalat berjamaah dan tilawah Al-Qur’an. Dua kegiatan tersebut memang secara
rutin dilaksanakan di SMPN 2 Satu Atap Jambon dan menjadi agenda rutin setiap pagi sebelum
memulai aktivitas pembelajaran. Meskipun sebenarnya ada beberapa kegiatan lain seperti rutinan
khotmil qur’an, PHBI, dan lain-lain, tetapi yang dijadikan program unggulan dalam upaya
meningkatkan karakter IMTAQ peserta didik adalah shalat berjamaah dan tilawah Al-Qur’an.

Implementasi pembiasaan shalat berjamaah di SMPN 2 Satu Atap Jambon secara
keseluruhan sudah berjalan cukup baik dan diikuti oleh seluruh peserta didik. Namun, karena
shalat berjamaah juga dilaksanakan pada waktu siang (dzuhur), sehingga guru mendapati kendala
ada peserta didik yang tidak mengikuti dengan alasan akan melaksanakan ibadah di rumah. Hal itu
tentu menjadi tantangan tersendiri bagi guru di SMPN 2 Satu Atap Jambon.

Dalam implementasi tilawah Al-Qur’an di SMPN 2 Satu Atap Jambon ini, guru PAI memiliki

strategi tersendiri agar peserta didik mengikuti seluruh kegiatan dan mampu mengambil manfaat

18 Mukhlishina and Danawati, “Implementasi Gerakan Literasi Sekolah Berbasis Penguatan Pendidikan Karakter
Di Sd Muhammadiyah 3 Tumpang.”

19 Tanshzil, “MODEL PEMBINAAN PENDIDIKAN KARAKTER PADA LINGKUNGAN PONDOK
PESANTREN DALAM MEMBANGUN KEMANDIRIAN DAN KEDISIPLINAN SANTRI.”
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dari kegiatan ini. Terutama, guru bekerjasama dengan wali kelas masing-masing agar proses
tilawah Al-Qur’an berjalan dengan maksimal. Selain itu, guru juga memiliki catatan setiap peserta
didik untuk mengetahui potensi dan kendala serta capaian dalam mendalami tilawah Al-Qur’an
ini.

Pembiasaan shalat berjamaah dan tilawah Al-Qur’an di SMPN 2 Satu Atap Jambon pada
faktanya mampu meningkatkan karakter IMTAQ peserta didik. Hal itu bisa dilihat dari adanya
perubahan karakter antara peserta didik yang mengikuti dengan rajin dengan yang tidak rajin.
Seperti, peserta didik yang rajin mengikuti kegiatan tersebut mampu mengaktualisasikan diri di
rumah masing-masing, selain itu mereka juga semakin tertib beribadah baik di sekolah maupun di
rumah, serta peserta didik juga mampu membaca dan mengamalkan kalam Allah dengan baik dan

benar.
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